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ABSTRACT		

This	 study	aims	 to	 empirically	 examine	 the	 relationship	between	mindfulness,	 hope,	 and	
employability	with	 subjective	well-being	 in	 students	 of	 the	 Yogyakarta	ATK	Polytechnic.	
This	study	uses	the	dependent	variable,	namely	subjective	well-being	and	the	independent	
variables,	 namely	 mindfulness,	 hope,	 and	 employability.	 This	 research	 method	 is	 a	
quantitative	method	with	a	Likert	scale	model	and	Semantic	Differential	as	a	data	collection	
tool.	The	data	analysis	of	this	research	is	a	multiple	regression	analysis	technique	with	the	
help	of	the	SPSS	21	program.	The	subjects	of	this	study	were	students	from	the	TPKP,	TPK,	
TPPK	study	programs	with	the	criteria	of	semester	VI.	The	sampling	technique	using	Quota	
Sampling	technique.	Based	on	the	results	of	the	analysis,	it	is	known	that	mindfulness,	hope,	
and	employability	have	a	very	significant	relationship	with	subjective	well-being.	Partially,	
each	 independent	 variable,	 namely	 mindfulness,	 hope,	 and	 employability,	 has	 a	 very	
significant	relationship	with	subjective	well-being.	The	conclusion	of	this	study	is	that	there	
is	a	relationship	between	mindfulness,	hope,	and	employer	with	subjective	well-being.	
	
Keywords:	Employability,	Mindfulness,	hope,	subjective	well-being,	
	

ABSTRAK	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 secara	 empiris	 hubungan	 antara	mindfulness,	
hope,	 dan	 employability	 dengan	 subjective	 well-being	 pada	mahasiswa	 Politeknik	 ATK	
Yogyakarta.	Penelitian	ini	menggunakan	variabel	terikat	yaitu	subjective	well-being	dan	
variabel	bebas	yaitu	mindfulness,	hope,	dan	employability.	Metode	penelitian	ini	adalah	
metode	 kuantitatif	 dengan	 skala	 model	 likert	 dan	 semantic	 differensial	 sebagai	 alat	
pengumpul	 data.	 Analisis	 data	 penelitian	 dengan	 analisis	 regresi	 berganda	 dengan	
bantuan	program	SPSS	21.	Subjek	penelitian	yang	dipilih	dengan	sampling	quota	adalah	
mahasiswa	dari		prodi	TPKP,	TPK,	TPPK	pada	semester	VI.	Secara	parsial	masing-masing	
variabel	independent	yaitu	mindfulness,	hope,	dan	employability	memiliki	hubungan	yang	
sangat	 signifikan	 dengan	 subjective	 well-being.	 Kesimpulan	 hasil	 penelitian	 ini	 adalah	
terdapat	hubungan	antara	mindfulness,	hope,	dan	employability	dengan	subjective	well-
being.	
	
Kata	Kunci:		Employability,	Mindfulness,	hope,	subjective	well-being,	
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PENDAHULUAN	

Mahasiswa	adalah	peserta	didik	yang	sedang	melakukan	proses	pembelajaran	di	

jenjang	pendidikan	tinggi.	Mahasiswa	sebagai	pembawa	perubahan	dalam	memberikan	

solusi	terhadap	permasalahan	yang	dihadapi	masyarakat	Depdiknas,	(2012).	Pada	saat	

ini	 banyak	 hal	 permasalahan	 yang	 dirasakan	 oleh	 mahasiswa	 dalam	 penelitian	

Anggraeni,	 Angelina	 dan	 Dwijayanti,	 (2020)	 seperti	 mahasiswa	 belum	 siap	 untuk	

melakukan	 kuliah	 secara	 online	 yang	 dilakukan	 di	 rumah.	 Mahasiswa	 lebih	 memilih	

untuk	pembelajaran	konvensional	dibandingkan	belajar	online.	Penelitian	dari	Livana,	

Mubin	&	Yazid	(2020)	memaparkan	bahwa	yang	mempengaruhi	 tingkat	stress	selama	

pandemi	 Covid-19	 adalah	 tugas	 pembelajaran	 sebanyak	 70%,	 bosan	 dirumah	 saja	

sebanyak	 57.8%,	 proses	 pembelajaran	 daring/online	 yang	 mulai	 membosankan	

sebanyak	 55.8%,	 tidak	 dapat	 bertemu	 dengan	 orang-orang	 yang	 disayangi	 sebanyak	

40.2%,	 tidak	dapat	mengikuti	pembelajaran	daring/online	karena	kuota	 internet	yang	

terbatas	 sebanyak	 37.4%,	 tidak	 dapat	 melaksanakan	 hobi	 seperti	 biasanya	 sebanyak	

35.8%	 dan	 tidak	 dapat	 mengaplikasikan	 pembelajaran	 praktik	 35%.	 Menurut	 Puteri	

(2020),	 beradaptasi	 dengan	 aktivitas	 dan	 situasi	 yang	 baru	 ini	 dapat	 mempengaruhi	

kebahagiaan	subjektif	atau	subjective	well-being	pada	mahasiswa	itu	sendiri.	

Subjective	 well-being	 merupakan	 sebuah	 konsep	 yang	 luas	 mengenai	 bentuk	

evaluasi	 kehidupan	 seseorang	 atau	 pengalaman	 emosionalnya,	 yang	 merupakan	

gabungan	 dari	 tingginya	 kepuasan	 hidup,	 tingginya	 afek	 positif,	 dan	 rendahnya	 afek	

negatif.	 Seseorang	 yang	 memiliki	 tingkat	 subjective	 well-being	 yang	 tinggi	 memiliki		

mampu	mengatur	emosi,	dan	menghadapi	masalah	dengan	baik.	Sebaliknya	orang		yang	

memiliki	 tingkat	subjective-well-being	yang	rendah	cenderung	merasa	hidupnya	 	 tidak	

bahagia,	 penuh	 pikiran	 dan	 perasaan	 negatif	 sehingga	 menimbulkan	 kecemasan,	

kemarahan,	bahkan	berisiko	mengalami	depresi	(Diener,	Oishi,	&	Lucas,		2015).	

Menurut	Diener	 Lucas,	 dan	Oishi	 (2002),	 kesejahteraan	 subjektif	 (subjektif	well-

being)	adalah	suatu	definisi	yang	luas	terkait	rasa	kepuasan	emosi,	memiliki	afek	negatif	

yang	rendah,	dan	kepuasan	hidup	yang	tinggi.	Menurut	pandangan	Diener,	Suh,	Lucas,	&	

Smith,	(1999),	ada	beberapa	aspek	yang	menciptakan	kesejahteraan	subjektif	adalah	afek	

kepuasan,	 afek	 ketidakpuasan,	 kepuasan	 hidup,	 dan	 domain	 kepuasan.	 Sementara	 itu	

menurut	Diener,	Helliwell,	dan	Kahneman	(2010)	subjective	well-being	diartikan	sebagai	
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“kondisi	 baik”	 yang	 mengantarkan	 pada	 kesejahteraan	 subjektif	 individu	 secara	

keseluruhan	sebagai	afek	emosi	positif,	seperti	bahagia,	senang,	ceria	dan	damai.	

Fenomena	 yang	 ditemui	 dilapangan	 berdasarkan	 wawancara	 pada	 lima	 orang	

subjek	mahasiswa	pada	 tanggal	20	oktober	2020,	di	peroleh	gambaran	subjective	well	

being	yang	mengenai	kebahagian	seorang	mahasiswa	pada	saat	melakukan	kuliah	daring.	

Terutama	 dalam	 hal	 afek	 positif	 karena	 mahasiswa	 akhirnya	 memiliki	 keterbatasan	

dalam	melakukan	aktivitas	sosial	dengan	orang	lain.	Perkulihan	daring	yang	dijalankan	

mahasiswa	 memunculkan	 permasalahan	 seperti,	 mahasiswa	 tidak	 puas	 dalam	

melakukan	 perkuliahan	 daring	 seperti	 keterbatasan	 berinteraksi	 pertemanan,	

keterbatasan	 untuk	 mengerjakan	 tugas	 kelompok	 bersama	 teman	 dan	 tidak	 ada	

kenyaman	melakukan	perkuliahan	daring.	

Keterbatasan	yang	dirasakan	oleh	mahasiswa	saat	perkuliahan	daring	yaitu	kurang	

efektif	sehingga	merasa	takut	dan	cemas	dengan	hasil	nilai	yang	rendah	selama	belajar	

daring.	 Tidak	 hanya	 itu	 mahasiswa	 merasakan	 emosi-emosi	 negatif	 saat	 melakukan	

kuliah,	 dimana	 terlalu	 banyak	 tugas	 dan	 pengumpulan	 yang	 harus	 tepat	 waktu.	

Sementara	 itu	 mahasiswa	 yang	 mengerjakan	 praktik	 dilapangan	 terpaksa	 di	 lakukan	

secara	online	itu	membuat	mahasiswa	merasa	tidak	puas.	Mahasiswa	merasakan	bahwa	

tidak	dapat	mengaplikasikan	ilmu	yang	didapatkan.	Hal	ini	juga	dirasakan	oleh	beberapa	

mahasiswa	 yang	 lagi	 melakukan	 skripsi,	 keterbatasaan	 dalam	 komunikasi	 dengan	

pembimbing	dan	data	penelitian.		

Dalam	 hal	 ini	 kefokusan	 mahasiswa	 dalam	 belajar	 onlien	 juga	 jadi	 salah	 satu	

masalah	bagi	mahasiswa.	Dimana	mahasiswa	 tidak	bisa	 fokus	dalam	menjalani	kuliah	

daring	 karena	 faktor	 sinyal	 dan	 kondisi	 lingkungan	 yang	 tidak	 mendukung.	

Permasalahan	 hal	 yang	 lain	mengganggu	 fokus	mahasiswa	 dalam	belajar	 yaitu	media	

sosial,	karena	mahasiswa	bebas	dalam	menggunakan	ponsel	saat	belajar.	Hal	lain	yang	

dapat	 mengganggu	 fokus	 mahasiswa	 yaitu	 karena	 sistem	 daring	 yang	 dijalankan	

membosankan.	

	

METODE	PENELITIAN	
Subjek	 penelitian	 ini	 adalah	 mahasiswa	 DIII	 Politeknik	 ATK	 Yogyakarta.	

Pengambilan	sampel	pada	penelitian	ini	menggunakan	pengambilan	anggota	sampel	dari	
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populasi	 yang	 dilakukan	 secara	 acak	 tanpa	 memperhatikan	 strata	 yang	 ada	 dalam	

populasi	tersebut	(Sugiyono,	2017).		

	 Metode	yang	dipakai	dalam	penelitian	ini	adalah	dengan	memakai	skala	kuesioner	

dengan	model	 skala	 likert	 dan	 skala	 semantic.	Adapun	 skala	 variabel	 yang	digunakan	

dalam	penelitian	ini	yaitu	skala	mindfulness,	hope,	employability	dan	subjective	well-being.		

Skala	 subjective	well-being	 disusun	oleh	Situmorang	berdasarkan	aspek	menurut	

Diener	 yang	 terdiri	 kepuasan	 hidup,	 afek	 positif	 dan	 afek	 negatif.	 Skala	mindfulness	

disusun	 oleh	 Situmorang	 yang	 mengacu	 pada	 aspek	 Germer	 yang	 terdiri	 dari	 non-

konseptual,	fokus	pada	peristiwa	sekarang,	non-judgemental,	dilakukan	secara	sengaja,	

pengamatan	partisipan,	non-verbal,	 eksplorasi	dan	membebaskan.	 Skala	hope	 disusun	

oleh	(Husnawati	et	al.,	2019),	yang	mengacu	pada	aspek	yang	dipaparkan	oleh	(Snyder	&	

McGowan,	2000)	yaitu	goal,	pathway	thinking,	dan	agency	thinking.	Skala	employability	

ini	disusun	oleh	(Tentama	&	Nur,	2021)	yang	mengacu	pada	aspek	menurut	(Fugate	et	

al.,	2004b)	yaitu,	identitas	karir,	adaptasi	pribadi,	kapital	sosial.		

Analisis	 data	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 menggunakan	 analisis	 regresi	 linear	

berganda,	yang	dianalisis	menggunakan	program	spss.	Menurut	Sugiyono	(2017),	regresi	

liniear	berganda	yang	akan	digunakan	peneliti,	apabila	peneliti	bermaksud	meramalkan	

bagaimana	keadaan	(naik	turunnya)	variabel	dependen	(kriterium),	bila	dua	atau	lebih	

variabel	independen	sebagai	faktor	prediktor	dimanipulasi	(dinaik	turunkan	nilainya).		

	

HASIL	PENELITIAN	
Analisis	pertama	dengan	menggunakan	analisis	deskriptif	yang	hasilnya	dapat	

dilihat	pada	tabel	1	dibawah	ini:	
	

Tabel	1.	Deskriptif	Data	Empirik	
Variabel	 Skor	Empirik	 Skor	Hipotetik	

Min	 Maks	 Mean	 SD	 Min	 Maks	 Mean	 SD	
Mindfulness		
Hope		
Employability		
Subjective	 well-
being	

30	
	30	
40	
40	

56	
45	
82	
84	

45.11	
37.83	
64.42	
67.50	

4.666	
4.120	
8.418	
8.767	

12	
9	
17	
18	

60	
45	
85	
90	

36	
27	
51	
54	

8	
6	
11	
	12	

	

	 Hasil	 uji	 normalitas	 dapat	 dilihat	 pada	 tabel	 2,	 diketahui	 bahwa	 pada	 variabel	

mindfulness	 memiliki	 p	 =	 0,289	 (p	 >	 0,05),	 sehingga	 variabel	 mindfulness	 memiliki	
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sebaran	 normal	 atau	 setiap	 data	 terdistribusi	 normal.	 Sebaran	 data	 variabel	 hope	

memiliki	p	=	0,528	(p	>	0,05),	sehingga	variabel	hope	memiliki	sebaran	normal	atau	setiap	

data	terdistribusi	normal.	Sebaran	data	variabel	employability	memiliki	p	=	0,161	(p	>	

0,05),	 sehingga	 variabel	 employability	 memiliki	 sebaran	 nomal	 atau	 setiap	 data	

terdistribusi	normal.	Sebaran	data	variabel	subjective	well-being	memiliki	p	=	0,086	(p	>	

0,05),	sehingga	variabel	subjective	well-being	memiliki	sebaran	normal	atau	setiap	data	

terdistribusi	 normal.	 Hasil	 uji	 normalitas	 menunjukkan	 bahwa	 keempat	 variabel	

memiliki	distribusi	skor	yang	normal	sehingga	dapat	digeneralisasikan	dalam	populasi	

dan	dapat	dilakukan	uji	asumsi	berikutnya.		

	

Tabel	2.	Uji	Normalitas	

Variabel		 Kolmogorov-Smirnov	Z	 Sig	 Keterangan	
mindfulness	
Hope		
Employability		
Subjectie	 well-
being	

0,982	
0,810	
1,122	
1,254	

0,289	
0,528	
0,161	
0,086	

Normal		
Normal		
Normal		
Normal		

Hasil	uji	linieritas	dapat	dilihat	pada	tabel	3.	Variabel	mindfulness	dengan	subjective	

well-being	 menunjukkan	 nilai	 p	 (linearity)	 sebesar	 0,000	 (p	 <	 0,05)	 dengan	 nilai	 p	

(deviation	 from	 linierity)	 sebesar	0,147	 (p	>	0,05).	hasil	uji	 linieritas	mengindikasikan	

bahwa	 hubungan	 antara	 kedua	 variabel	 tersebut	 yaitu	mindfulness	 dengan	 subjective	

well-being	 adalah	 linier	 atau	ada	garis	 lurus	yang	menghubungkan	antara	mindfulness	

dengan	subjective	well-being.	

Hasil	uji	linieritas	anatara	variabel	hope	dengan	subjective	well-being	menunjukkan	

nilai	p	(linierity)	sebesar	0,000	(p	<	0,05)	dan	nilai	p	(deviation	from	linearity)	sebesar	

0,678	 (p	 >	 0,05).	 hasil	 uji	 linieritas	 mengindikasikan	 bahwa	 hubungan	 antara	 kedua	

variabel	 tersebut	 yaitu	hope	 dengan	 subjective	well-being	 adalah	 linear	 atau	 ada	 garis	

lurus	yang	menghubungkan	antara	hope	dengan	subjective	well-being.		

Hasil	 uji	 linieritas	 antara	 variabel	 employability	 dengan	 subjective	 well-being	

menunjukkan	 nilai	 p	 (linierity)	 sebesar	 0,000	 (p	 <	 0,05)	 dan	 nilai	 p	 (deviation	 from	

linierity)	 sebesar	 0,047	 (p	 <	 0,05).	 hasil	 uji	 linieritas	 mengindikasi	 bahwa	 hubungan	

antara	 kedua	 variabel	 tersebut	 yaitu	 employability	 dengan	 sujective	well-being	 adalah	
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linier	atau	ada	garis	lurus	yang	menghubungkan	antara	employability	dengan	subjective	

well-being.	

	

Tabel	3.	Uji	linieritas	

Variabel	 Linerity	 	 Deviation		 	 Ket	
F	 Sig	(p)	 F	 Sig	(p)	

Mindfulness	 terhadap	
subjective	well-being	

191,36	 0,000	 1,370	 0,147	 Linier		

Hope	terhadap	subjective	well-
being	

27,053	 0,000	 0,790	 0,678	 Linier		

Employability	 -	 subjective	
well-being	

108,121	 0,000	 1,537	 0,047	 Linier		

	

Uji	multikolinieritas	bertujuan	untuk	mengetahui	ada	tidaknya	kesamaan	fungsi	

anatara	 variabel	 independen	 dengan	 variabel	 dependen	 lainnya,	 untuk	 mengetahui	

adanya	 multikolinieritas	 dapat	 melihat	 pada	 nilai	 Tolerance	 dan	 VIF	 dengan	 kaidah	

Tolerance	>	0,1	dan	VIF	<	10.	dari	hasil	uji	multikolinieritas	pada	mindfulness,	hope,	dan	

employability	diperoleh	nilai	Tolerance	dari	masing-masing	variabel	sebesar	0,593,	0,833,	

0,582,	sementara	pada	nilai	VIF	diperoleh	sebesar	1,687,	1,200,	1,718,	dengan	demikian	

dapat	dikatakan	bahwa	pada	setiap	variabel	independen	tidak	terjadi	multikolinieritas.	

Hasil	analisis	uji	multikolinieritas	dapat	dilihat	pada	tabel	4.	

	

Tabel	4.	Uji	Multikolinieritas	

Variabel		 Tolerance		 VIF		 Keterangan	
Mindfulness		
Hope		
Employability		

0,593	
0,833	
0,582	

1,687	
1,200	
1,718	

Tidak	Terjadi	Mulitikolinieritas	
Tidak	Terjadi	Mulitikolinieritas	
Tidak	Terjadi	Mulitikolinieritas	

	

	 Berdasarkan	hasil	analisis	regresi	berganda	untuk	hipotesis	mayor	diperoleh	nilai	

F	 pada	mindfulness,	 hope,	 employability	 terhadap	 subjective	well-being	 sebesar	 75,175	

dengan	taraf	signifikansi	0,000	(p	<	0,01).	Artinya	ada	hubungan	yang	sangat	signifikan	

mindfulness,	hope,	employability	terhadap	subjective	well-being	dengan	sumbangan	efektif	

(R	Square)	yang	dihasilkan	sebesar	62%.	mengacu	pada	hasil	tersebut	dapat	dikatakan	

bahwa	 hipotesis	 pertama	 yang	 diusulkan	 peneliti	 diterima.	 Hasil	 analisis	 regresi	

berganda	untuk	hipotesis	mayor	dapat	dilihat	pada	tabel	5.	
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Tabel	5.	Analisis	Regresi	Berganda	

Variabel		 F	 R	Square	 Sig.		 Keterangan	
Mindfulness,	 hope,	
employability	 terhadap	
sujective	well-being	

75,175	 0,620	 0,000	 Sangat	signifikan	

	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 korelasi	 partial	 pada	mindfulness	 dengan	 subjective	

well-being	 diperoleh	 nilai	 zero-order	 sebesar	 0,751	 dengan	 taraf	 signifikansi	 0,000.	

selanjutnya,	 hasil	 analisis	 korelasi	 partial	 pada	 hope	 dengan	 subjective	 well-being	

diperoleh	nilai	zero-order	sebesar	0,406	dengan	taraf	signifikansi	0,000.	kemudian,	hasil	

analisis	korelasi	partial	pada	employability	dengan	subjective	well-being	diperoleh	nilai	

zero-order	 sebesar	 0,635	 dengan	 taraf	 signifikansi	 0,000.	 hal	 tersebut	 menunjukkan	

bahwa	 secara	 partial	 setiap	 variabel	 independen	 memiliki	 hubungan	 yang	 sangat	

signifikan	terhadap	subjective	well-being.	Hasil	analisis	korelasi	partial	pada	tabel	6.	

	

Tabel	6.	Standardized	Coefficients	Beta	

Variabel		 Zero-order	 Sig.		 Keterangan	
Mindfulness	terhadap	subjective	well-being	 0,751	 0,000	 Sangat	signifikan	
Hope	terhadap	subjective	well-being	 0,406	 0,000	 Sangat	Signifikan		
Employability	terhadap	subjective	wel-being	 0,635	 0,000	 Sangat	signifikan		

	

Rumus	yang	digunakan	untuk	mengetahui	sumbangan	efektif	dari	masing-masing	

variabel	independen	terhadap	subjective	well-being	adalah	SE	=	Standardized	Coefficients	

Beta	 X	Zero	Order	 X	 100%.	Berdasarkan	 rumus	 tersebut	diperoleh	 sumbangan	 efektif	

mindfulness	 terhadap	 subjective	 well-being	 sebesar	 41,9%.	 sumbangan	 efektif	 hope	

terhadap	 subjective	 wel-being	 sebesar	 4%.	 sumbangan	 efektif	 employability	 terhadap	

subjective	 well-being	 sebesar	 15,4%.	 dari	 perolehan	 tersebut	 diketahui	 bahwa	

mindfulness	merupakan	 variabel	 independen	 yang	memiliki	 kontribusi	 lebih	 dominan	

terhadap	subjective	well-being.	Sementara	hope	memliki	kontribusi	yang	paling	rendah	

terhadap	 subjective	 well-being.	 Hasil	 perhitungan	 subangan	 efektif	 masing-masing	

variabel	independen	dapat	dilihat	pada	tabel	7.	
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Tabel	7.	Koefisien	Determinasi	

Variabel		 Beta		 Zero	Order	 %	 Sumbangan	
Mindfulness		
Hope		
Employability		

0,558	
0,115	
0,243	

0,751	
0,406	
0,635	

100%	
100%	
100%	

41,9%	
4%	
15,4%	

	

DISKUSI	

	 Hipotesis	mayor	pada	penelitian	ini	adalah	terdapat	hubungan	antara	mindfulness,	

hope,	 dan	 employability	 dengan	 subjective	well-being	 pada	mahasiswa	Politeknik	ATK.	

Analisis	regresi	memperoleh	hasil	bahwa	hipotesis	diterima	yang	menunjukkan	adanya	

hubungan	 yang	 sangat	 signifikan	 antara	mindfulness,	 hope,	 dan	 employability	 dengan	

subjective	well-being	pada	mahasiswa	Politeknik	ATK.	Penelitian	 ini	 terdapat	85	orang	

mahasiswa	perempuan	dan	57	orang	mahasiswa	laki-laki	yang	mengisi	kuesioner.	

Hipotesis	minor	pertama	pada	penelitian	ini	adalah	dengan	mengontrol	hope	dan	

employability	terdapat	hubungan	yang	positif	antara	mindfulness	dengan	subjective	well-

being.	 Mindfulness	 mememiliki	 sumbangan	 yang	 lebih	 tinggi	 sebesar	 41,9%,	 semakin	

tinggi	mindfulness	maka	subjective	well-being	pada	mahasiswa	Politeknik	ATK	semakin	

tinggi	 dan	 sebaliknya.	 Hasil	 analisis	 regresi	 memperoleh	 korelasi	 partial	 antara	

mindfulness	 dengan	 subjective	 well-being	 yang	menyatakan	 bahwa	 hipotesis	 diterima,	

artinya	ada	hubungan	positif	yang	sangat	signifikan	antara	mindfulness	dengan	subjective	

well-being	dengan	mengontrol	hope	dan	employability.		

	 Mindfulness	 adalah	sebuah	keadaan	penuh	perhatian	(attention)	dan	kesadaran	

(awareness)	pada	apa	yang	terjadi	pada	masa	sekarang	(Brown	dkk.,	2007).	mindfulness	

merupakan	salah	satu	faktor	penting	yang	mempengaruhi	subjective	well-being,	dilihat	

dari	 penelitian	 Yani,	 Rahayu,	 dan	 Khasanah	 (2020),	 menyatakan	 bahwa	mindfulness	

dengan	subjective	well-being	memiliki	hubungan	yang	positif.	Mindfulness	memiliki	peran	

yang	positif	 terhadap	 subjective	well-being,	 hal	 tersebut	menunjukkan	bahwa	semakin	

tinggi	 mindfulness	 maka	 semakin	 tinggi	 subjective	 well-being,	 Diyah	 dan	

Fourianalistyawati	 (2018).	 Individu	 yang	 memiliki	 tingkat	 kesadaran	 terhadap	

lingkungan	sekitarnya	cenderung	lebih	bahagia	dan	memiliki	pemecahan	masalah	yang	

lebih	 baik.	 Penelitian	 Artemeva,	 Kamal,	 dan	 Zubair	 (2018)	 mengatakan	 bahwa	

mindfulness	dan	subjective	well-being	memiliki	hubungan	yang	positif,	hal	tersebut	yang	
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dirasakan	individu	memiliki	kesadaran	terhadap	lingkungannya	yang	membuat	mereka	

bisa	merasakan	kebahagiaan.				

	 Hipotesis	 minor	 yang	 kedua	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 dengan	 mengontrol	

mindfulness	 dan	 employability	 terdapat	 hubungan	 yang	 positif	 antara	 hope	 dengan	

subjective	 well-being.	 Hope	 mememiliki	 sumbangan	 yang	 lebih	 tinggi	 sebesar	 4%,	

semakin	tinggi	hope	maka	subjective	well-being	pada	mahasiswa	Politeknik	ATK	semakin	

tinggi	 dan	 sebaliknya.	 Hasil	 analisis	 regresi	 memperoleh	 korelasi	 partial	 antara	 hope	

dengan	 subjective	 well-being	 yang	menyatakan	 bahwa	 hipotesis	 diterima,	 artinya	 ada	

hubungan	 positif	 yang	 signifikan	 antara	 hope	 dengan	 subjective	 well-being	 dengan	

mengontrol	mindfulness	dan	employability.	

	 Hope	merupakan	suatu	keyakinan	pencapaian	individu	dalam	kemampuan	akan	

keinginan	 yang	 kuat,	 terlepas	 dari	 besarnya	 dorongan	 yang	 menandai	 awal	

keberadaannya,	 Lopez	 dan	 Snyder	 (2004).	 penelitian	 Fauziah	 dan	 Akbar	 (2016)	

mengatakan	adanya	hubungan	yang	kuat	antara	hope	dan	subjective	well-being	memiliki	

hubungan	 yang	 positif.	 Semakin	 tingginya	 harapan	 yang	 dimiliki	 mahasiswa	 untuk	

pencapaian	 tujuan	hidupnya	dalam	perkuliahan	maka	semakin	 tinggi	 rasa	kebahagian	

dan	kesejahteraan	yang	dirasakan	mahasiswa.		

penelitian	Mohindru	dan	Sharma	(2019)	mengatakan	bahwa	ada	hubungan	yang	

signifikan	 anara	 hope	 dan	 subjective	 well-being.	Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 mengatakan	

bahwa	orang	yang	penuh	harapan	memiliki	 pikiran	negatif	 yang	 lebih	 sedikit	 tentang	

kehidupan	kesehatan	dan	berbagai	kejadian	yang	 terjadi	dalam	hidup	mereka	dengan	

demikian	 kesejahteraan	 hidup	 seseorang	 secara	 keseluruhan	meningkat.	 Yildirim	dan	

Arslan	 (2020)	 mengatakan	 bahwa	 hope	 memiliki	 hubungan	 yang	 positif	 terhadap	

subjective	well-being,	penurunan	tingkat	harapan	di	perguruan	tinggi	yang	menyebabkan	

tertekannya	mahasiswa	dalam	menghadapi	beberapa	tantangan	terhadap	proses	belajar	

dan	praktiknya.				

	 Hipotesis	minor	ketiga	pada	penelitian	ini	adalah	dengan	mengontrol	mindfulness	

dan	hope	 terdapat	hubungan	yang	positif	 antara	employability	 dengan	 subjective	well-

being.	Employability	mememiliki	sumbangan	yang	lebih	tinggi	sebesar	15,4%,	semakin	

tinggi	employability	maka	subjective	well-being	pada	mahasiswa	Politeknik	ATK	semakin	

tinggi	 dan	 sebaliknya.	 Hasil	 analisis	 regresi	 memperoleh	 korelasi	 partial	 antara	

employability	dengan	subjective	well-being	yang	menyatakan	bahwa	hipotesis	diterima,	
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artinya	 ada	 hubungan	 positif	 yang	 sangat	 signifikan	 antara	 employability	 dengan	

subjective	well-being	dengan	mengontrol	mindfulness	dan	hope.	

		 Employability	 adalah	 konsep	 dari	 bentuk	 kerja	 yang	 spesifik	 dan	 adaptif	 yang	

memungkinkan	 untuk	 mengidentifikasi	 pekerjaan	 dan	 mewujudkan	 peluang	 kinerja	

(Fugate,	Kinicki	dan	Ashfort	(2004)	).	penelitian	Bakari	dan	Hunjra	(2018)	mengatakan	

employability	memiliki	hubungan	yang	positif	terhadap	subjective	well-being.	Mahasiswa	

yang	memiliki	kemampuan	dalam	menghadapi	perubahan,	keterampilan	dalam	bidang	

jurusan	 yang	 dimiliki	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	 dalam	 hidupnya.	 Seseorang	

perlu	 meningkatkan	 dan	 mempertahankan	 kemampuan	 kerja	 yang	 dimiliki	 agar	

tercapainya	 kesejateraan	 terhadap	 diri	 sendiri,	 Lodi,	 dkk	 (2020).	 kemampuan	 kerja	

sangat	mempengaruhi	kebahagiaan	seseorang,	dilihat	dari	kelayakan	kerja,	kemampuan	

kerja,	 dan	 meningkatkan	 peluang	 kerja	 agar	 tercipta	 kebahagiaan	 dan	 merasa	 puas	

terhadap	diri	sendiri	(Jongbloed,	2018)	

	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 deskripsi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 jawaban	

responden	yang	memiliki	kategorisasi	mindfulness	pada	kategori	sedang.	Hal	ini	terdapat	

kendala	sesuai	di	lapangan	mahasiswa	memiliki	kesulitan	dalam	mengontrol	emosi	saat	

melakukan	 pelajaran	 online,	 mahasiswa	 merasa	 tidak	 puas	 dalam	 melakukan	 kuliah	

online	dan	bimbingan	tugas	akhir.	Faktor	yang	mempengaruhi	yaitu	tekanan	dalam	tugas	

yang	 terlalu	 banyak.	 Fenomena	 tersebut	 akan	 menghambat	 bagi	 mahasiswa	 dalam	

menentukan	 kepuasan	 hidupnya	 karena	 tolak	 ukur	 kebahagiaan	 dilihat	 dari	 cara	

seseorang	 mengendalikan	 emosinya.	 Oleh	 karena	 itu	 perlu	 adanya	 upaya	 dalam	

menangani	 masalah	 tersebut	 agar	 kepuasan	 hidup	 mahasiswa	 meningkat	 dan	

terciptanya	 kebahagiaan,	 kesejahtaraan	 terhadap	 diri	 sendiri.	 Pendapat	 Brown	 dkk	

(2007)	Mindfulness	menghasilkan	dampak	yang	positif	dan	berkontribusi	langsung	pada	

kesejahteraan	(well-being)	dan	kebahagiaan	(happiness)	individu.	

	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 deskripsi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 jawaban	

responden	yang	memiliki	kategorisasi	hope	pada	kategori	sedang.	Hal	ini	juga	terdapat	

kendala	 sesuai	 dilapangan	 mahasiswa	 memiliki	 kesulitan	 menentukan	 tujuan	 dalam	

mencapai	 keinginan	 setelah	 selesai	 kuliah,	 dapat	 dilihat	 dari	 pengaruh	 faktor	 beban	

dalam	tugas	akhir	yang	begitu	sulit,	kurangnya	motivasi	dalam	diri	sendiri.	Fenomena	

tersebut	akan	menghambat	bagi	mahasiswa	dalam	menentukan	tujuan	dalam	hidupnya	

karena	tolak	ukur	kebahagiaan	dilihat	dari	cara	seseorang	mencapai	tujuan	dan	motivasi	
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dalam	hidupnya.	Oleh	karena	itu	perlu	adanya	upaya	dalam	menangani	masalah	tersebut	

agar	 harapan	 mahasiswa	 meningkat	 dan	 terciptanya	 kebahagiaan,	 kesejahtaraan	

terhadap	diri	sendiri.		

	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 deskripsi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 mayoritas	

responden	memiliki	employability	pada	kategori	sedang.	Hal	 ini	 juga	terdapat	kendala	

sesuai	dilapangan	mahasiswa	memiliki	kesulitan	dalam	memahami	bidang	kejuruannya	

secara	 teoritis	 dan	 praktek.	 Fenomena	 tersebut	 akan	 menjadi	 penghambat	 bagi	

mahasiswa	 dalam	 menghadapi	 dunia	 kerja	 juga	 tertunda,	 dan	 kesiapan	 tidak	 terlalu	

penuh	 dalam	 menghadapi	 dunia	 kerja.	 Oleh	 karena	 itu	 perlu	 adanya	 upaya	 dalam	

menangani	 masalah	 tersebut	 agar	 kemampuan	 mahasisw	 meningkat	 sehingga	

terciptanya	kebahagiaan,	kesejahteraan	terhadap	hasil	pencapaian	diri	sendiri.		

	 Berdasarkan	 hasil	 analisis	 deskripsi	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 mayoritas	

responden	memiliki	 subjective	 well-being	 pada	 kategori	 sedang.	 Hal	 ini	 juga	 terdapat	

kendala	sesuai	dilapangan	mahasiswa	memiliki	kesulitan	dalam	memahami	lingkungan	

dalam	 perkuliahan	 online	 dan	 sulitnya	 dalam	 menajalani	 tugas	 akhir,	 mahasiswa	

merasakan	 kurang	 menyenangkan	 dalam	 kuliah	 daring.	 Fenomena	 tersebut	 akan	

menjadi	 penghambat	 bagi	 mahasiswa	 dalam	 kehidupannya	 dan	 mahasiwa	 hanya	

memikirkan	sisi	negatif	dari	kuliah	online.	Oleh	karena	itu	perlu	ada	upaya	yang	lebih	

serius	agar	kehidupan	mahasiswa	merasa	bahagia	atau	puas	dari	kehidupannya.		

	 Berdasarkan	 hasil	 perhitungan	 koefisien	 determinan,	 variabel	 bebas	 yang	

tertinggi	 dan	 paling	 dominan	 dalam	memberikan	 kontribusi	 terhadap	 subjective	well-

being	adalah	hope,	selanjutnya	employability	menjadi	variabel	bebas	kedua	setelah	hope	

yang	 dominan	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 subjective	 well-being.	 Kemudian,	

mindfulness	 menjadi	 variabel	 bebas	 yang	 terendah	 dan	 kurang	 dominan	 dalam	

memberikan	kontribusi	terhadap	subjective	well-being.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan	yang	dapat	diambil	dalam	penelitian	ini	yaitu	terdapat	hubungan	yang	

signifikan	antara	mindfulness,	hope,	dan	employability	dengan	subjective	well-being	pada	

mahasiswa	 ATK	 Yogyakarta.	 Koefisien	 korelasi	 menunjukkan	 hubungan	 positif	 yang	

berarti	 yang	 sangat	 signifikan	 antara	 mindfulness,	 hope,	 dan	 employability	 dengan	

subjective	well-being	 pada	mahasiswa	 ATK	 Yogyakarta.	 Artinya	 semakin	 baik	 kualitas	
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subjective	well-being	maka	semakin	tinggi	juga	mindfulness,	hope	dan	employability	pada	

mahasiswa.	Dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	adanya	hubungan	antara	mindfulness,	hope	

dan	employability	dengan	subjective	well	being	pada	mahasiswa	DIII	ATK	Yogyakarta	

maka	hipotesis	yang	diajukan	pada	penelitian	ini	diterima	
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